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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Evaluasi Penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di CV.X”, maka 

kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di 

CV.X berada pada angka 3,93 dengan interpretasi berada pada taraf tinggi. 

Pencapaian taraf tersebut ditemukan berdasarkan perhitungan rata-rata dari 

analisis dan interpretasi pada 5 (lima) dimensi sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja (SMK3) yaitu tingkat penetapan dimensi kebijakan K3 

sebesar 4,12 (tinggi), dimensi perencanaan sebesar K3 3,92 (tinggi), dimensi 

pelaksanaan rencana K3 3,89 (tinggi), dimensi pemantauan dan evaluasi 

kinerja K3 3,65 (tinggi) dan dimensi peninjauan dan peningkatan SMK3 4,06 

(tinggi). 

2. Seluruh dimensi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) di CV.X berada pada taraf tinggi, tetapi belum ada dimensi yang 

mencapai taraf sangat tinggi. Meskipun begitu terdapat 4 (empat) indikator 

yang mencapai taraf sangat tinggi yaitu indikator mengenai penetapan 

kebijakan K3 di perusahaan dengan rata-rata skor sebesar 4,32 (sangat tinggi), 

indikator penyebarluasan kebijakan K3 sebesar 4,21 (sangat tinggi) , indikator 

sistem pelaporan insiden K3 sebesar 4,26 (sangat tinggi) dan indikator 

pengkajian kecelakaan atau penyakit akibat kerja sebesar 4,39 (sangat tinggi) . 

Disisi lain, terdapat indikator yang perlu menjadi perhatian utama yaitu 

indikator dengan rata-rata skor paling kecil yaitu indikator penyediaan sumber 

daya manusia yang memiliki kualifikasi dalam bidang K3 pada dimensi 

pelaksanaan rencana K3 dengan rata-rata skor sebesar 3,33 dan termasuk taraf 

sedang dan indikator lainnya berada pada taraf tinggi. Seluruh indikator pada 

setiap dimensi yang ada baiknya menjadi perhatian untuk selalu ditingkatkan 

hingga menjadi taraf sangat tinggi agar mendukung tercapainya penerapan 

sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) di CV.X yang 

bisa berada pada taraf tinggi, karena pada dasarnya sistem manajemen K3 
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adalah perubahan menuju perbaikan guna terciptanya tempat kerja yang aman, 

efisien, dan produktif. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Evaluasi Penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di CV.X” dan dari 

kesimpulan yang sudah dikemukakan diatas, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Pada dimensi Penetapan Kebijakan K3, perusahaan dapat meningkatkan 

pencapaian menjadi taraf sangat tinggi dengan melakukan pelatihan kepada 

seluruh unsur manajemen tentang K3 terutama mengenai kepemimpinan dan 

manfaat K3 dikarenakan dalam penerapan SMK3 diperlukan komitmen dan 

dukungan dari manajemen tingkat puncak hingga pekerja dibawahnya 

sehingga timbul motivasi akan pentingnya K3 yang akhirnya K3 dapat 

menajadi nilai unggulan perusahaan. Selain hal tersebut, disarankan untuk 

mengidentifikasi setiap perundangan K3 di Indonesia yang relevan dengan 

perusahaan sehingga timbul komitmen untuk memenuhi semua perundangan 

yang berlaku dan meningkatkan penerapan K3 yang ada sesuai dengan 

perundangan yang berlaku. Hal lain yang dapat penulis sarankan yaitu buatlah 

kebijakan K3 sejalan dengan potensi risiko yang ada di perusahaan dan buatlah 

akses untuk mendapatkan kebijakan K3, sehingga kebijakan dapat dipahami 

secara jelas oleh pihak internal maupun eksternal organisasi. Kebijakan K3 

yang telah terdokumentasi juga perlu untuk dirawat dengan baik dan tempatkan 

kebijakan pada lokasi/tempat yang mudah dibaca sehingga mudah dipahami. 

2. Pada dimensi Perencanaan K3, dalam peningkatan pencapaian taraf dimensi 

ini sebaiknya perusahaan melibatkan semua pihak dalam penentuan rencana 

serta tujuan dan sasaran K3 nya, diskusikan dengan semua pihak terkait tentang 

rencana K3 lengkap dengan tujuan dan sasaran pada seluruh unit yang ada 

karena keterlibatan setiap unit sangat penting dalam memberikan dukungan 

dalam pelaksanaan sistem manajemen K3. Rencana K3 yang sudah disusun, 

penulis sarankan untuk selalu dipantau dan tentukan penanggung jawabnya. 

Perusahaan juga pelu menyadari bahwa rencana K3 bukan suatu beban atau hal 
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yang memberatkan, melainkan harus dianggap sebagai bagian intergral dari 

seluruh aktivitas organisasi. Seringkali kegagalan pelaksanaan K3 terjadi 

diakibatkan oleh kesalahan persepsi pihak manajemen dan pekerja dalam 

melihat K3 sebagai beban yang harus dipenuhi. 

3. Pada dimensi Pelaksanaan Rencana K3 dalam rangka peningkatan pencapaian 

taraf dimensi ini, perusahaan sebaiknya menyediakan sumber daya manusia 

yang mempunyai kualifikasi dalam bidang K3 atau memberikan pelatihan K3 

bersertifikasi dari instansi yang berwenang seperti pelatihan bersetifikat yang 

disediakan oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) atau Kementrian 

Ketenagakerjaan terhadap personil K3 yang ada. Program pelatihan juga perlu 

dilakukan kepada para manajer tingkat atas yang berkaitan dengan risiko dan 

manfaat dari SMK3 bagi organisasi dan jenis pelatihan dapat bersifat strategis 

sesuai dengan lingkup tugas dan tanggung jawab. Perusahaan sebaiknya juga 

membentuk panitia pembina keselamatan dan kesehatan kerja (P2K3) yang 

merupakan unit di tempat kerja yang merupakan wadah kerja sama antara 

pengusaha dan tenaga kerja untuk dapat mengembangkan kerja sama saling 

pengertian dan partisipasi efektif dalam penerapan K3. Penyediaan alat 

evakuasi juga perlu ditinjau lagi untuk disediakan dan pastikan bahwa setiap 

prosedur sistem pelaporan insiden atau kecelakaan kerja dan prosedur 

ketidaksesuaian dalam pelaksanaan K3 didokumentasikan dengan jelas 

sehingga potensi bahaya dapat di minimalisir baik yang sudah ada (actual) atau 

yang bersifat potensial. 

4. Pada dimensi Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3, penerapan dimensi ini 

akan lebih baik apabila perusahaan dapat melakukan audit internal secara lebih 

komperhensif dengan elemen tambahan seperti dokumentasi, pencatatan, 

tanggung jawab, wewenang, pelatihan, pengawasan fisik dan kinerja K3 

disamping elemen yang telah ditentukan saat ini. Pelaksanaan audit juga dapat 

dilakukan oleh individu yang terlatih dalam proses merencanakan, 

melaksanakan dan melaporkan audit SMK3. Tim audit yang ada disarakan 

dibentuk dengan beranggotakan anggota dari berbagai latar belakang dan unsur 

seperti hukum, personalia, teknik, dan sebagainya. Audit internal SMK3 perlu 
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dilakukan secara berkala untuk mengetahui keefektifan dari penerapan SMK3 

sedikitnya 2 (dua) kali dalam setahun.  

5. Pada dimensi Peninjauan dan Peningkatan Kinerja SMK3, untuk 

meningkatkan pencapaian taraf dari dimensi ini perusahaan dalam melakukan 

tinjauan dapat melibatkan para manajemen puncak lain, sehingga peninjauan 

dilaksanakan bukan hanya antara manajemen puncak dibidang umum & SDM 

dan unit security.  Distribusikan serta edarkan laporan tinjauan kepada semua 

pihak terkait lengkap dengan tindak lanjut dari hasil tinjauan yang ada. Selalu 

lakukan perbaikan atas apa yang ditemukan dalam hasil tinjauan sehingga 

kondisi penerapan K3 dapat terus meningkat dengan harapan dapat terciptanya 

tempat kerja yang aman, efisien dan produktif dan selalu ingat bahwa sistem 

manajemen K3 pada dasarnya adalah perubahan menuju perbaikan. 
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